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A. Latar Belakang
Agama Islam tidaklah lahir dalam ruang dan waktu yang kosong. Munculnya Islam

saat periode awal diturunkannya pada nabi Muhammad, merupakan sebuah agama yang

memuat risalah untuk disampaikan pae Arab. Masyarakat Arab pada saat itu

diangkatnya derajat
perempuan dengan memberikan hak waris baginya. Revolusi tersebut terjadi mulai dari
posisi perempuan tidak bisa menerima bagian waris sama sekali bahkan bisa diwariskan

hingga sampai pada posisi perempuan yang bisa menerima warisan.?
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Ahli waris perempuan secara kuantitas setidaknya berjumlah tujuh orang, yaitu anak
perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, nenek, saudara perempuan, istri dan
majikan perempuan yang memerdekakan budaknya.® Prinsip dasar pembagian waris
antara laki-laki dan perempuan yang diberikan Islam ialah seperti yang terdapat dalam

Al-Qur’an Surah al-Nisa’ ayat 11 dan 17gfkang secara tekstual memang menyebutkan

dengan kalimat ‘7 al-dhakari p” yang dimaknai dengan dua

perempuan sebanding deng jsebut dengan formula 2:1.
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Penerapan formula 2:1 bisa kita lihat dalam tulisan ulama’ yang telah terkodifikasi
dalam buku-buku faraid antara bagian ahli waris laki-laki dan perempuan, baik dalam
konteks bagian pasti atau bagian ‘asobah (bagian tidak pasti). Penerapan formula 2:1

dalam konteks bagian pasti bisa dilihat dari takaran antara laki-laki dan perempuan seperti
istri memiliki bagian % atau % sedangan suami mendapat bagian % ataui. Sedangkan
penerapan formula tersebut dalam bagian tidak pasti seperti ketika anak perempuan
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Tabel 1. 2 Pembagian Waris Laki-Laki dan Perempuan Dalam Bagian Tidak Pasti
(Anak Laki-Laki bersama Anak Perempuan)

No. Ahli Waris Bagian | Hitung KPK Harta
Kepala 3 12.000.000 : 3
(total kepala)=

4.000.000

1. | Anak laki-laki Asobah 2 2 x 4.000.000 | 8.000.000

"Mukhlis {al-Ro<wi, llmu Far<aid wa al-Mawa<ri>th, (Baghdad: t.p, 2009), 33.



2. | Anak perempuan | 1 | 1x4.000.000 | 4.000.000
Total kepala=3 Total=
12.000.000
Dari pemaparan contoh di atas dapat dipahami bahwa pembagian waris dalam fikih

klasik menjadikan formula 2:1 sebagai prinsip dasar. Terlepas dari hal tersebut,

pembagian waris dengan formula 2:1 sudah jpisa dikatakan sangatlah adil pada zaman itu

dengan meninjau kondisi perempuan lam, akan tetapi seiring berjalannya

ocial engineering).
Menurut Satjipto Rahardjo, perubahan sosial mertpakan keniscayaan dalam masyarakat
sebagai ciri yang melekat di dalamnya, karena masyarakat selalu mengalami
perkembangan.’® Begitu juga keadilan yang dirasakan oleh manusia (masyarakat),

keadilan merupakan hal yang bersifat dinamis yang selalu bersingkronisasi dengan
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perkembangan masyarakat. Perkembangan tersebut perlu ditanggapi oleh hukum Islam
untuk mewujudkan produk hukum yang solutif serta relevan dengan kondisi

masyarakat.!

Secara teori, pembagian waris dengan menggunakan formula 2:1 masih banyak

digaungkan oleh kalangan ulama’ muslim, akan tetapi secara praktik, tidak sedikit

masyarakat muslim tidak mengikutin beberapa alasan yang mereka ajukan.

A

8 UPa) : arga, yang di

yang yang banting tulang di sawa putuhan keluarganya dikarenakan
orang tuanya sudah tidak mampu untuk melakukanya sendiri. Di sisi yang berbeda
perempuan juga mengemban amanat untuk merawat orang tuanya yang sudah lansia yang
mana semestinya anak laki-lakilah yang seharusnya memiliki kewajiban yang lebih berat

akan hal itu. Ketika orang tua tersebut wafat maka berdasarkan kesepakatan semua ahli

1Abdul Hakim, “Ishka<li>yatut Tagsi>m al-Mi>ra<th Qabla al-Wafa<t”, Tesis, (Jakarta:
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waris serta saran dari tokoh agama sekitar, bagian waris anak perempuan dikonversi
menjadi lebih besar hingga hampir sebanding dengan saudara laki-lakinya. Hal tersebut
tidak mengikuti aturan waris Islam yang menjadikan formula 2:1 sebagai prinsip dasar
dengan alasan besarnya kontribusi anak perempuan terhadap keluarganya terkhusus

kepada orang tuanya.

Dapat dikatakan bahwa konversi bagianjwaris anak perempuan dengan bagian anak

laki-laki dengan alasan besarnya kopgi perempuan pada keluarga merupakan
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bersentuhan) dan yang terakhir Aal al-hadd al-a’la mujaban wa al-hadd al-adna salfban

(posisi batas maksimum bersifat positif, sedangkan batas minimum bersifat negatif).'?

Adapun teori limit atau batas yang dirumuskan oleh Muhammad Shahrur, yang
berkaitan dengan hukum waris adalah hal al-hadd al-adna wa hal al-hadd al-a’la ma’an

(batas minimum dan batas maksimum bersginaan). Secara sederhana ijtihad dalam kasus

yang termasuk dalam teori ligg aQ_dengan ketentuan harus tidak

menerobos batas manimu tkan. Menurut Muhammad

nit yang
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wa hal al-hatlih ; (b3 AN bats ageen). Tipologi

tersebut bisa [Nk s Jde masalah pengk i anak laki-laki

dibakukan oleh maya aman secara tekstual
terhadap nas-nas syariat. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai hal tersebut dan melakukan penelitian mengenai hal itu dengan judul

“Konversi Bagian Waris Anak Laki-Laki dan Anak Perempuan Berdasarkan
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Kontribusi Terhadap Keluarga Dalam Teori Limit Muhammad Shahrur (Studi

Kasus Desa Kara, Kecamatan Torjun, Kabupaten Sampang Madura)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang hendak

dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengonverisan bagian \Maris laki-laki dan perempuan berdasarkan

kontribusi terhadap keluarga an Torjun, kabupaten Sampang

Madura?

berdasarkan
kontribusi en Sampang

Madura.
2. Untuk mengetah fap pengkonversian
bagian waris ana asarkarMkontribusi terhadap

keluarga di desa Kara, kecamatan Torjun, kabupaten Sampang Madura.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebaga berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilaksanakna ini, diharapkan dapat memberi hasil yang baik serta
bisa menjadi bahan pengembangan keilmuan Islam khususnya di bidang khususnya di
bidang hukum keluarga tepatnya yang berkaitan dengan kewarisan serta dapat
dijadikan bahan perbandingan bagi para peneliti yang ingin meneliti kasus dengan

tema yang sama.

2. Manfaat Praktis



